
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Asuhan kebidanan komprehensif merupakan asuhan menyeluruh 

manajemen kebidanan mulai dari ibu hamil, bersalin, sampai bayi baru lahir 

sehingga persalinan dapat berlangsung aman dan bayi yang dilahirkan 

selamat dan sehat sampai masa nifas 1. Asuhan Continuity of Care (COC) 

adalah asuhan secara berkesinambungan dari masa kehamilan hingga 

program Keluarga Berencana (KB) sebagai langkah untuk mengurangi angka 

kematian ibu dan bayi 2 

Faktor resiko Jika asuhan kebidanan tidak dilakukan secara 

berkesinambungan dari kehamilan hingga keluarga berencana (KB), berbagai 

komplikasi dapat terjadi. Kehamilan Berisiko mengalami infeksi, hipertensi 

kehamilan, keguguran, perdarahan antepartum, Ketuban Pecah Dini (KPD), 

dan eklampsia. Persalinan Dapat menyebabkan perdarahan akibat lemahnya 

kontraksi rahim (atonia uteri), retensio plasenta, robekan rahim (rupture uteri), 

dan inversio uteri. Bayi Baru Lahir Berisiko mengalami asfiksia, infeksi, 

prematuritas, kelainan bawaan, trauma lahir, hingga kematian. Rendahnya 

Cakupan KB: Menyebabkan pertumbuhan penduduk yang tidak terkendali, 

distribusi populasi tidak merata, serta penurunan kualitas hidup Masyarakat 3 
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Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, AKI melahirkan mencapai 189 

per 100 ribu kelahiran hidup. Angka ini membuat Indonesia menempati 

peringkat kedua kasus AKI tertinggi di ASEAN. Sementara itu, data 

Kementerian Kesehatan (Kemenkes) mencatat, AKI per Januari 2023 masih 

berada di kisaran 305 per 100 ribu kelahiran hidup 4. Berdasarkan data dinas 

Kesehatan jawa barat Angka Kematian Ibu (AKI) di Jawa Barat pada tahun 

2023 sebesar 96,89 per 100.000 kelahiran hidup (KH) artinya ada 97.000 yang 

meninggal per 100.000 kelahiran Angka ini tergolong tinggi 5. Angka AKI 

Kota Tasikmalaya Tahun 2023 Angka Kematian Ibu (AKI) Meningkat dari 20 

kasus (2022) menjadi 21 kasus (2023) 6 

Sedangkan Angka Kematian bayi (AKB) di Indonesia pada tahun 2022 

berdasarkan data dari BPS adalah sekitar 23,5 kematian per 1.000 kelahiran 

hidup 4. Angka Kematian Bayi (AKB) di Jawa Barat pada tahun 2023 sebesar 

6,4 per 1.000 kelahiran hidup 5. Angka Kematian Bayi (AKB) Total 

kelahiran: 10.820 bay Bayi lahir mati 4 bayi.Bayi meninggal dalam usia <1 

tahun: 86 bayi naik 1 kasus dari 2022). Data ini menunjukkan adanya 

peningkatan angka kematian ibu dan bayi di Kota Tasikmalaya pada tahun 

2023 6 

Upaya penurunun komplikasi pada Masa kehamilan, persalinan, nifas, 

neonatus merupakan suatu keadaan fisiologis yang kemungkinan dapat 

mengancam jiwa ibu dan bayi bahkan dapat menyebabkan kematian. Asuhan 

kebidanan yang komprehensif dapat mengoptimalkan deteksi resiko tinggi 

maternal neonatal. Salah satu upaya yang dapat dilakukan bidan yaitu dengan 

menerapkan model asuhan kebidanan yang  komprehensif/berkelanjutan 
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Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk 

melakukan “Asuhan Kebidanan Countinuity of Care” selama masa 

kehamilan, persalinan, nifas dan bayi baru lahir (BBL) dan melakukan 

pendokumentasian di PMB Bidan Tine Agustini A.Md.Keb di Desa 

Sirnagalih Kecamatan Indihiang Kota Tasikmalaya. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah dalam 

pembuatan laporan tugas akhir ini bagaimana asuhan kebidanan 

komprehensif pada Ny. R di PMB Bidan Tine Agustini Kecamatan Indihiang 

Kabupaten Tasikmalaya. 

1.3 Tujuan Penulisan 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Memberikan asuhan kebidanan komprehensif dengan 

berkesinambungan pada masa kehamilan, persalinan, nifas dan BBL 

dengan menggunakan pendekatan SOAP. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1. Dapat mengumpulkan data subjektif, objektif dan melakukan 

analisis seta penatalaksanaan pada masa kehamilan dengan 

melibatkan keluarga. 

2. Dapat mengumpulkan data subjektif, objektif dan melakukan 

analisis serta penatalaksanaan pada masa persalinan dengan 

melibatkan keluarga. 
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3. Dapat mengumpulkan data subjektif, ojektif dan melakukan 

analisis serta penatalaksanaan pada bayi baru lahir (BBL) dengan 

melibatkan keluarga. 

4. Dapat mengumpulkan data subjektif, objektif dan melakukan 

analisis serta penatalaksanaan pada masa nifas dengan melibatkan 

keluarga. 

5. Dapat mengumpulkan data subjektif, ojektif dan melakukan 

analisis serta penatalaksanaan pada masa keluarga berencana 

dengan melibatlkan keluarga. 

1.4 Manfaat Penulisan 

 

1.4.1 Bagi Klien 

 

Meningkatkan pengetahuan tentang tanda bahaya, faktor resiko 

pengambilan Keputusan serta kebutuhan pada masa kehamil, bersalin, 

nifas dan BBL dalam asuhan kebidanan komprehensif 

1.4.2 Bagi Pelaksana 

 

Dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta pengalaman 

dilapangan dalam memberikan asuhan kebidanan komprehensif pada 

ibu hamil, bersalin, nifas dan BBL. 

1.4.3 Bagi Institusi Pendidikan 

 

Diharapkan asuhan ini dapat bermanfaat dan bisa dijadikan sebagai 

bahan referensi bagi instirusi Pendidikan dalam memberikan 

pengajaran kepada mahasiswa khususnya mahasiswa kebidanan agar 

lebih kompoten dan lebih baik sehingga dapat menghasilkan lulusan 

yang professional dan mandiri. 


